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ABSTRAK
Nama :Kartika
Nim :20403108034
Judul Skripsi :Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi
Intrakampus dengan yang Tidak Aktif Berorganisasi pada
Mahasiswa Biologi Angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Masalah pada skripsi ini adalah bagaimana hasil belajar mahasiswa yang
aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi . Bagaimana hasil belajar
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi
angkatan 2010 UIN Alauddin. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan mahasiswa yang tisdak aktif
berorganisasi pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hasil belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi. Untuk Mengetahui hasil belajar
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi
angkatan 2010 UIN Alauddin. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar
mahasiswa biologi yang aktif berorganisasi intrakampus dan tidak aktif berorganisasi
pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.Variabel yang
diteliti adalah aktif dan tidak aktif berorganisasi intrakampus dan hasil belajar
mahasiswa Biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa biologi angkatan 2010
yang berjumlah 98 mahasiswa dan jumlah mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus
yang terdiri dari 49 orang dan tidak aktif berorganisasi intrakampus yang berjumlah 49
orang, sampel yang digunakan yaitu seluruh mahasiswa yang aktif dan tidak aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin makassar.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dokumentasi dan
tekhnik wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus dan tidak aktif
berorganisasi pada mahasiswa biologi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji signifikasi yang
menghasilkan data < = 0,156 < 1,225 bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar
mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus dengan yang tidak aktif berorganisasi pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Organisasi merupakan suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang atau
individu yang satu sama lain saling berinteraksi dan berpengaruh untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Organisasi merupakan suatu wadah kegiatan yang
dalam pelaksanaannya memerlukan adanya suatu kerja sama dan saling hubungan
antar anggota dalam kelompok itu maupun dengan lembaga atau organisasi lain1.
Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab pada setiap anggota maka
disusun suatu struktur organisasi, di mana dalam struktur organisasi tersebut akan
terlihat jelas pola hubungan antara pemimpin dengan bidang atau departemen yang
ada dibawahnya. Dengan adanya struktur organisasi dapat diketahui tugas dari
masing-masing anggota sesuai dengan kedudukannya dalam organisasi tersebut.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai anggota suatu organisasi
tidak lepas dari adanya hubungan dan kerja sama dengan anggota yang lain. Bagi
anggota yang mudah menyesuaikan diri akan cepat dapat berinteraksi dengan anggota
yang lain sehingga hubungan dapat terjalin.
Dalam suatu organisasi mau tidak mau setiap anggota dituntut untuk saling
berinteraksi satu sama lain karena dengan berinteraksi antar anggota dapat bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 34.
Jadi, Organisasi merupakan suatu wadah yang menghimpun kegiatan-
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dalam organisasi individu sebagai
anggota mempunyai hubungan yang mendalam antara yang satu dengan yang lain.
Hubungan itu dapat berupa hubungan pribadi antar anggota, maupun hubungan secara
struktural dan hierarkis, yaitu antara orang atau individu yang menjadi pemimpin dan
staf kelompok serta anggota biasa.
Berbagai kegiatan intrakampus yang terdapat di UIN Alauddin sebenarnya
sangat diminati oleh mahasiswa untuk menyalurkan kemampuan, bakat, minat
mereka. Namun ketika kuliah dan organisasi sudah terpecah menjadi dua arah yang
berbeda, maka akan menimbulkan masalah bagi mahasiswa itu sendiri. Masalah
utama yang paling sering dihadapi oleh sebagian besar mahasiswa aktif dalam
organisasi (aktif) adalah tidak dapat membagi waktu antara kuliah dengan kegiatan
organisasi. Mahasiswa yang tidak bisa membagi waktu secara baik salah satu dari dua
kegiatan tersebut sehingga mengalami kegagalan atau dikesampingkan.
Tingkat keberhasilan yang diperoleh mahasiswa selama mengikuti proses
pembelajaran atau kuliah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan
dilakukan selama periode tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes. Hasil
Belajar Mahasiswa ditunjukkan dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
Berdasarkan pra survey yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa
mahasiswa yang aktif kegiatan Intrakampus, terdapat beberapa permasalahan sama
yang dihadapi oleh mahasiswa yang aktif dalam orgnanisasi. Diantaranya adalah
sulitnya membagi waktu secara baik antara kegiatan organisasi dengan kegiatan
belajar. Selain itu tidak sedikit mahasiswa yang nilai IPK menurun, sering terlambat
masuk kuliah, kelelahan ketika kuliah sedang berlangsung (kadang tertidur saat
perkuliahan), jarang mengumpulkan tugas tepat waktu, dan lain-lain.
Mahasiswa aktif kegiatan intra kampus mempunyai karakteristik prestasi
yang beragam. Namun sejauh ini, kenyataan menunjukan bahwa tidak jarang
ditemukan adanya sebagian mahasiswa yang lambat dalam menyelesaikan tugas-
tugas perkuliahan, malas mengikuti perkuliahan dengan alasan karena kesibukannya
mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang tengah digelutinya. Tidak jarang
juga mahasiswa terjebak dalam rutinitas pada kegiatan kemahasiswaan, dan merasa
sangat nyaman sehingga lebih memprioritaskan untuk aktif pada kegiatan tersebut.
Dalam dunia kampus kata ”aktif” sudah tidak asing lagi terdengar ditelinga
bahkan seringkali menjadi topik utama dalam setiap pembicaraan. Selama ini banyak
kasus yang sudah melekat pada diri seorang aktifis, mulai dari kegagalan dalam
perkuliahan seperti gagal lulus dimata kuliah tertentu dan harus mengulang tahun
depan, indeks prestasi rendah atau dibawah rata-rata bahkan hingga keterlambatan
didalam kelulusan akademik.
Mahasiswa merupakan komponen penunjang kemajuan negeri, mahasiswa
diharapkan mampu memberikan sumbangan melalui kapasitas intelektualitasnya,
sehingga masa kuliah seharusnya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Mengikuti
aktivitas pada unit-unit kegiatan mahasiswa bukanlah berarti meninggalkan tugas
belajar kuliahnya.
Menjadi seorang mahasiswa yang aktif dalam suatu organisasi tidaklah
berarti menjadikan nilai kuliah menjadi turun, justru menjadi aktifis mahasiswa
menjadi ajang pembuktian diri kita bahwa kita adalah mahasiswa yang memiliki nilai
lebih dibanding dengan mahasiswa lainnya dan juga sebagai suplemen
menggembleng diri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intra kampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar?
b. Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus
pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar?
c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa biologi yang
aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi intra kampus pada mahasiswa
angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
‘’Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa biologi
yang aktif berorganisasi dan tidak aktif berorganisasi intra kampus pada mahasiswa
angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik
penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa definisi yang dianggap penting
seperti berikut:
1. Aktif berorganisasi adalah seseorang yang pernah mengikuti pengkaderan
dalam suatu lembaga kegiatan intrakampus dan terdaftar sebagai anggota
dalam struktur organisasi ini serta dapat mengaktifkan diri dalam setiap
kegiatan-kegiatan diluar dari jam perkuliahan.
2. Hasil belajar mahasiswa adalah hasil/skor belajar yang dicapai oleh
mahasiswa setelah melaksanakan proses pembelajaran yang biasanya
ditunjukkan dengan angka/nilai yang diberikan oleh para dosen setelah
mengadakan ujian akhir semester sebagai alat pengukur keberhasilan pada
aspek kognitif yang dapat ditinjau dari nilai IPK Mahasiswa.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar mahasiswa biologi  yang aktif
berorganisasi Intrakampus pada angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar mahasiswa biologi yang
tidak aktif berorganisasi intra kampus pada angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar.
c. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar mahasiswa biologi
yang aktif berorganisasi dan tidak aktif berorganisasi intra kampus
pada angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar.
2. Manfaat penelitian
Dengan diadakannya penelitian pada masalah di atas, setidaknya
mempunyai arti penting bagi beberapa pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan, yaitu:
a). Manfaat teoritis
Menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
peningkatan kegiatan organisasi intra kampus sekaligus memberikan informasi
sebagai landasan akademik.
b). Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi mahasiswa
bahwa dengan mengikuti organisasi kampus merupakan sarana untuk belajar
meningkatkan interaksi sosial, meningkatkan komunikasi dan mahasiswa dapat
bergaul dengan siapa saja dan meembantu mahasiswa berfikir kritis dan
inovatif.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terbagi dalam 5 BAB, dimana masing-masing BAB  memiliki
struktur dan penjelasan masing-masing. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
BAB I: Menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang menguraikan
data dan fakta yang melatar belakangi munculnya masalah pokok yang akan dikaji
dalam skripsi. Uraian tersebut berisikan tinjauan historis, teoritis, dan faktual
mengenai hal-hal studi yang telah ada sebelumnya maupun berdasarkan pengamatan
sendiri.
Menjelaskan mengenai rumusan masalah. Rumusan Masalah yang
dituangkan dalam skripsi ini yaitu : Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar? Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar?
Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus dan tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa
biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
Menjelaskan mengenai hipotesis, yaitu suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui pengolahan
terhadap data.
Menjelaskan mengenai tujuan penelitian. Tujuan penelitian dalam skripsi ini
yaitu: Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar mahasiswa biologi  yang aktif
berorganisasi Intrakampus pada angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar, Untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar mahasiswa biologi yang tidak aktif berorganisasi
intra kampus pada angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar. Untuk mengetahui
perbedaan antara hasil belajar mahasiswa biologi yang aktif berorganisasi dan tidak
aktif berorganisasi intra kampus pada angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar.
Menjelaskan mengenai manfaat penelitian. Manfaat dilakukannya penelitian
ini yaitu: Manfaat teoritis menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan peningkatan kegiatan organisasi intra kampus sekaligus memberikan
informasi sebagai landasan akademik.Manfaat praktis hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan bagi mahasiswa bahwa dengan mengikuti organisasi
kampus merupakan sarana untuk belajar meningkatkan interaksi sosial, meningkatkan
komunikasi dan mahasiswa dapat bergaul dengan siapa saja dan membantu
mahasiswa berfikir kritis dan inovatif.
Menjelaskan mengenai Definisi Operasional Variabel. Digunakan untuk
menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memberikan pengertian atau
pemahaman mengani variabel- variabel yang dikaji dalam skripsi ini.
BAB II (a) Menjelaskan mengenai pengertian belajar menurut beberapa
sumber pendapat yang meliputi factor – factor yang mempengaruhi hasil belajar (b)
menjelaskan mengenai pengertian Hasil belajar yang meliputi jenis-jenis hasil belajar
(c) menjelaskan mengenai pengertian organisasi, manfaat organisasi, elemen
organisasi dan karakteristik organisasi.
BAB III Menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang meliputi (a)
populasi dan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini (b) jenis penelitian
skripsi ini (c) Instrumen penelitian (d) Prosedur penelitian (e) Tekhnik analisis data
BAB IV Menjelaskan mengenai Hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi (a) hasil penelitian menjelaskan mengenai hasil belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar (b) menjelaskan mengenai pembahasan hasil penelitian berdasarkan
rumusan masalah dan hipotesis.
BAB V Penutup menjelaskan mengenai (a) kesimpulan dari hasil penelitian
(b) implikasi penelitian yang memuat saran-saran terhadap peneliti, lingkungan
mahasiswa maupun calon peneliti sejenis lainnya.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
1. Hasil Belajar Biologi
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Hal itu relevan
dengan yang dikemukakan oleh Nasution yang mengatakan bahwa “belajar  adalah
suatu perubahan tingkah laku yang terjadi berkat pengalaman dan latihan”.2
Hal itu juga diungkapkan oleh Sudjana bahwa “belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang”. Perubahan sebagai  hasil
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.3
Selanjutnya Slameto dalam bukunya yang berjudul belajar dan faktor-faktor
yang mempengaruhi juga mengemukakan pengertian belajar yaitu :
2 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet II; Jakarta: Bina
aksara, 1985), h. 52.
3 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 49.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya4.
Menurut Pupuh Fatuhrrohman dalam bukunya menjelaskan bahwa ada
enam ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar yakni:
a. Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar sekurang-kurangnya sadar
bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, kecakapannya berkembang
dan lain-lain.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional.
c. Perubahan belajar bersifat positif dan aktif.
d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar jika perubahan itu
hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin dan lain-lain.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian tertentu
secara parsial.5
Berkaitan dengan belajar, maka belajar perlu dibedakan menjadi dua macam
yaitu belajar proses dengan belajar konsep. Belajar konsep di sini lebih menekankan
hasil belajar berupa pemahaman faktual dan prinsip terhadap bahan atau isi pelajaran
yang bersifat kognitif. Sedangkan, belajar proses atau keterampilan proses lebih
ditekankan pada masalah  bagaimana bahan pelajaran  dipelajari dan diorganisir
4 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 2.
5 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 10.
secara tepat. Belajar keterampilan proses tidak dapat dipisahkan di antara keduanya,
karena belajar keterampilan proses tidak mungkin terjadi bila tidak ada materi atau
bahan yang dipelajari. Sebaliknya belajar konsep tidak mungkin tanpa ada
keterampilan proses dari siswa. Oleh karena itu cara belajar siswa aktif tidak
selamanya berorientasi keterampilan, tetapi juga dapat mengarah pada penguasaan
sejumlah konsep, teori, prinsip dan fakta pada saat proses belajar berlangsung.6
Selain itu, Slameto dalam bukunya yang berjudul Belajar dan Faktor-faktor
yang Mempengaruhinya membagi jenis belajar dalam beberapa bagian yaitu:
a. Belajar bagian (Part learning, fractioned learning)
Umumnya, belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan pada
materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya mempelajari sajak ataupun
gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat.
b. Belajar dengan wawasan (Learning by insight)
Konsep yang diperkenalkan oleh W. Kohler. Salah seorang tokoh psikologi
Gestalt pada tahun 1971, Sebagai suatu konsep. Wawasan (Insight) ini merupakan
tokoh utama dalam pembicaraan psikologi belajar dan menerangkan wawasan
berorientasi pada data yang bersifat tingkah laku (perkembangan yang lembut dalam
menyelesaikan suatu persoalan dan kemudian secara  tiba-tiba menjadi terorganisasi
tingkah lakunya).
c. Belajar diskriminatif (Discriminatif learning)
6 Ibid., h. 6-7.
Belajar diskriminatif sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat
situasi stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalambertingkah
laku.
d. Belajar global atau keseluruhan (Global whole learning)
Belajar yang dimaksudkan disini adalah bahan pelajaran dipelajari secara
keseluruhan berulang sampai pelajar menguasainya.
e. Belajar insidental (Incidental learning)
Belajar insidental ini yaitu pada individu tidak ada sama sekali kehendak
untuk belajar.
f. Belajar instrumental (Instrumental learning)
Pada belajar  instrumental, reaksi seorang siswa yang diperlihatkan diikuti
oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan mendapat hadiah,
hukuman, berhasil atau gagal.
g. Belajar intensional (Intentional learning)
Belajar dalam arah tujuan merupakan lawan dari belajar insidental.
h. Belajar laten (Latent learning)
Dalam belajar laten, perubahan tingkah laku yang terlihat tidak  terjadi
secara segera, dan oleh karena itu di sebut laten.
i. Belajar mental (Mental learning)
Belajar mental sebagai belajar dengan cara melakukan observasi dari
tingkah laku orang lain membayangkan gerakan-gerakan orang lain dan lain-lain.
j. Belajar produktif (Produktive learning)
Belajar di sebut produktif, bila individu mampu mentransfer prinsip
menyelesaikan suatu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain.
k. Belajar verbal (Verbal learning)
Belajar verbal adalah mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan
ingatan.7
Jadi, belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu sehingga
menyebabkan terjadi perubahan dalam kebiasaan, pengetahuan, dan tingkah laku
untuk mencapai suatu tujuan. Hasil belajar adalah hasil  yang dicapai seorang  siswa
yang telah mengikuti proses belajar mengajar. Pada dasarnya hasil merupakan  suatu
yang diperoleh dari suatu kegiatan atau aktivitas. Hasil belajar yang dicapai oleh
mahasiswa dapat diketahui setelah mengikuti proses belajar.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi suatu
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.8 Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat
7Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 5-8.
8Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan
kelas maupun individu.
Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu
perubahan diri pembelajaran, baik perubahan pengetahuan, keterampilan maupun
sikap. Perubahan tidak langsung inilah yang disebut hasil belajar.  Hasil belajar tidak
akan pernah tercapai selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Hasil belajar
mahasiswa dapat dilihat dari  nilai raport yang diperoleh semester atau setiap tahun
sedangkan hasil belajar secara keseluruhan dapat diketahui melalui perubahan tingkah
laku siswa.
Menurut Paul Suparno yang menjelaskan bahwa ada beberapa ciri-ciri atau
prinsip dalam belajar yakni :
1. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang
mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.
2. Konstruksi makna adalah proses terus menerus.
3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan
pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.
4. Hasil belajar akan dipengaruhi oleh pengalaman, subjek belajar dengan dunia ,
fisik dan lingkungan.
5. Hasil belajar seseorang tergantung dari apa yang diketahui si subjek belajar,
tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang
dipelajari.9
Salah satu ciri khas pada manusia adalah hasrat ingin tahu dan setelah
mengetahui atau memperoleh  pengetahuan tentang sesuatu, segera kepuasannya
disusul dengan kecenderungan untuk ingin lebih tahu, dan seterusnya, karena
didukung oleh kemampuan untuk mengetahui10.
Menurut Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman ada beberapa hal
yang mendorong siswa untuk belajar yakni :
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
2. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk
selalu maju.
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-
teman.
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang
baru.
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.11
9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet X; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 39-44.
10 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar,  (Cet II; Makassar: Universitas Negeri Makassar,
2003), h. 81.
11Sardiman, Op. Cit., h. 46.
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
siswa dalam menguasai pelajaran bisa digunakan alat ukur berupa tes. Hasil
pengukuran dengan menggunakan tes merupakan salahsa itu indikator keberhasilan
siswa yang dapat dicapai oleh seseorang setelah mengikuti proses belajar mengajar
dalam kurun waktu tertentu.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku
sipelajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak subjek
belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya yaitu secara garis besar dapat
dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) dari si subjek belajar dan faktor
ekstern (dari luar) dari si subjek belajar. Faktor-faktor ini, dalam banyak hal sering
saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
a. Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni:
(1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); (2) aspek psikologis (yang bersifat
rohaniah).
1). Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.Untuk mempertahankan tonus jasmani
agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkomsumsi makanan dan minuman
yang bergizi.
2). Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut:
(a). Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko fisik
untuk mereaksi ransangan atau menyusuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan
juga organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak
dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran
organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan ”menara pengontrol”  hampir
seluruh aktivitas manusia.
(b). Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespons (response ten dency) dengan cara yang relatif tetap
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama kepada Anda dan mata pelajaran yang
Anda sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut
dan begitupun sebaliknya.
(c). Bakat Siswa
Secara umum, bakat (uptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.
Jadi, secara global bakat itu mirip dengan intelegensi.
(d). Minat Siswa
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
(e). Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
b. Faktor Eksternal Siswa
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua
macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
1). Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri
teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan
keluarga, keterangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah) semuanya dapat
memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai
oleh siswa.
2). Lingkungan Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Khusus mengenai waktu
yang disenangi untuk belajar (study time performance) seperti pagi atau sore hari.12
Proses belajar itu akan berhasil baik, kalau didukung oleh faktor-faktor
psikologis dari sipelajar. Dalam hal ini ada berbagai model klasifikasi pembagian
macam-macam faktor psikologis yang diperlukan dalam kegiatan belajar.
12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar , (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 151.
Menurut Thomas F. Taton dalam bukunya Sardiman yang menjelaskan
bahwa ada enam macam faktor psikologi yaitu :
a. Motivasi, Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya sendiri  ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang
disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal yaitu : (1)
Mengetahui apa yang akan dipelajari, (2) Memahami mengapa hal tersebut patut
dipelajari.
b. Konsentrasi. Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian
pada suatu situasi belajar.
c. Reaksi. Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun
mental, sebagai suatu wujud reaksi. Pikiran dan otot-ototnya harus  dapat bekerja
secara harmonis, sehingga subjek belajar itu bertindak atau melakukannya.
d. Organisasai. Untuk membantu siswa agar cepat dapat mengorganisasikan fakta-
fakta atau ide-ide dalam pikirannya, maka diperlukan perumusan tujuan dalam
belajar. Dengan demikian akan terjadi proses yang logis.
e. Pemahaman. Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu
dengan pikiran. Karena itu maka belajar berarti harus mengerti secara mental
makna dan filosofinya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-aplikasinya
sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi.
f. Ulangan. Untuk mengatasi kelupaan, dilakukan kegiatan “ulangan” mengulang
suatu pekerjaan atau fakta yang sudah dipelajari, kemampuan para siswa untuk
mengingatnya akan semakin bertambah.13
Selain itu, Mustaqim dan Abdul Wahib dalam bukunya  mengatakan bahwa
berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu faktor dari dalam diri orang yang
belajar dan ada pula dari luar  diri yaitu:
1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) yang meliputi :
a. Kesehatan
b. Inteligensi dan bakat
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar
2. Faktor eksternal (Berasal dari luar diri) yang meliputi:
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan sekitar
3. Faktor-faktor lain yang ikut berpengaruh, yang meliputi :
a. Kemampuan  pembawaan.
b. Kondisi fisik orang yang belajar.
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet X; Jakarta:  PT Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 39-44.
c. Kondisi psikis anak.
d. Kemauan belajar.
e. Sikap terhadap guru, mata pelajaran dan pengertian mereka mengenai
kemajuan mereka sendiri.
f. Bimbingan.
g. Ulangan.
h. Faktor umur, faktor umur dapat berpengaruh. Pada umumnya orang yang
masih muda lebih muda untuk belajar dalam hal ingatan dan menyimpan
bahan pelajaran. Sedangkan orang yang sudah tua akan lebih sukar untuk
belajar. Tetapi ini bukan berarti beerlaku dalam pemecahan masalah.14
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar
senantiasa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang bersumber dari diri pribadi yang
bersangkutan dan yang bersumber dari lingkungan yang bersangkutan atau dari luar
individu tersebut.
Hasil belajar biologi adalah suatu kemampuan yang dimiliki mahasiswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada pendidik tentang kemajuan mahasiswa dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut
14 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 71.
pendidik dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan mahasiswa lebih lanjut,
baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.
4. Penilaian Hasil Belajar
Menurut Glaser terdapat dua macam penilaian yaitu norm-referenced dan
criterio-referenced.
a. Penilaian yang norm-referenced didasarkan atas penilaian murid dibandingkan
dengan seluruh kelas yang diutamakan adalah kedudukan seorang siswa
dibandingkan dengan norma kelompok. Dalam hal ini yang dipertimbangkan
adalah perbedaan individual.
b. Penilaian yang criterio-referenced menilai hasil belajar anak berdasarkan standar
atau criteria tertentu, yakni yang ditentukan oleh tujuan pelajaran. Yang perlu
diketahui ialah, hingga manakalah anak itu telah mencapai tujuan itu. Tujuan
yang dirumuskan secara umum sukar dinilai dan diukur keberhasilannya. Dengan
penilaian criterio-referenced kita ingin mengukur hasil langsung dari pelajaran
yang baru saja kita berikan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar menurut
Nasution yaitu sebagai berikut:
1. Soal-soal atau pertanyaan harus berhubungan langsung dengan rumusan tujuan
pelajaran.
2. Siswa harus diberitahukan dengan jelas hasil apa yang diharapkan dari mereka
pada akhir pelajaran.
3. Pertanyaan hendaknya jangan mengenai hal-hal yang di hafal dan kemudian
diingat kembali untuk mencegah hasil belajar yang merupakan rangkaian kata-
kata belaka, kecuali bila sesuatu memang harus di hafal sebagai hasil belajar yang
diharapkan.
B. Pengertian Organisasi
Organisasi adalah suatu system formal yang terdiri dari pola aktivitas yang
dilakukan sekelompok orang (dua atau lebih) yang bersama secara teratur dan
berulang-ulang untuk mencapai tujuan bersama.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktif
merupakan orang yang gelisah melihat ketidakadilannya, bergerak melakukan
perubahan untuk mencapai tujuannya yang biasanya bersifat sosial.
Menurut Schein dalam bukunya Arni Muhammad, organisasi adalah suatu
koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum
melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung
jawab15.
Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih
hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri16.
15 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 34.
16 James L Gibson, Organisasi, Perilaku, Struktur, Proses, (Jakarta: Bina Rupa, 1996), h. 6.
Organisasi merupakan suatu kesatuan yang didalamnya terdapat sejumlah
Komponen (berupa manusia maupun non manusia) yang saling berinteraksi dan
berpengaruh, semuanya bergerak ke arah tujuan yang telah ditentukan.
Organisasi adalah suatu kesatuan yang terdiri atas bagian atau orang-orang
dalam suatu perkumpulan untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi juga dapat
dikatakan suatu kerjasama antara orang yang satu dengan yang lain dalam suatu
perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama 17.
Organisasi intrakampus adalah wahana dan sarana pengembangan diri
mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecerdasan serta integrasi
kepribadian, Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan mahasiswa yang meliputi
penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran serta upaya perbaikan kesejahteraan
mahasiswa di perguruan tinggi.18
Organisasi mahasiswa intrakampus adalah organisasi mahasiswa yang
memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi dan mendapat pendanaan
kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi. Para mahasiswa yang aktif
organisasi intrakampus pada umumnya juga berasal dari kader-kader organisasi
ekstrakampus ataupun aktivis-aktivis independen yang berasal dari berbagai
kelompok studi atau kelompok kegiatan lainnya. Saat pemilu mahasiswa untuk
memilih pemimpin senat mahasiswa, pertarungan antar organisasi ekstrakampus
sangat terasa. organisasi kemahasiswaan intra-universitas (intrakampus) adalah
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 630.
18 UNNES, Buku Informasi, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2003), h. 65.
organisasi kemahasiswaan yang berkedudukan di dalam perguruan tinggi yang
bersangkutan.19
Organisasi mahasiswa intrakampus adalah organisasi mahasiswa yang
memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi dan mendapat pendanaan
kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi. Para aktivis organisasi
mahasiswa intrakampus pada umumnya juga berasal dari kader-kader organisasi
ekstrakampus ataupun aktivis-aktivis independen yang berasal dari berbagai
kelompok studi atau kelompok kegiatan lainnya. Saat pemilu mahasiswa untuk
memilih pemimpin senat mahasiswa, pertarungan antar organisasi ekstrakampus
sangat terasa. organisasi kemahasiswaan intra-universitas (intrakampus) adalah
organisasi kemahasiswaan yang berkedudukan di dalam perguruan tinggi yang
bersangkutan.20
Organisasi intrakampus merupakan suatu wadah atau tempat dari
sekelompok orang untuk melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan bersama
yang telah ditetapkan. Dalam organisasi yang terdiri dari beberapa individu yang
masing-masing mempunyai karakteristik yang berbeda, memerlukan adanya suatu
pemahaman antar individu tersebut untuk dapat bekerja sama. Untuk itu diperlukan
adanya interaksi sosial antar individu dalam organisasi, sehingga mereka dapat saling
memahami dan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan.
19Sukirman Silvia, Tuntunan Belajar Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Pelangi Cendikia, 2004),
h. 72-73.
20Ibid., h. 73.
Pembentukan kelompok dan adanya daya tarik antar individu didasari
karena adanya kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Orang yang jarang
melihat, atau berbicara satu sama lain sulit dapat tertarik. Hal ini membuktikan bahwa
interaksi antar individu akan menimbulkan adanya daya tarik, atau daya tarik itu
timbul karena adanya interaksi antara orang perorang. Mahasiswa yang aktif dalam
mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan dikampus mempunyai peluang lebih
luas dalam melakukan interaksi sosial dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
aktif dalam mengikuti kegiatan organisasi. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang aktif
dalam organisasi dapat mengikuti semua kegiatan yang berhubungan dengan orang
lain sehingga mereka melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Berdasarkan
penelitian terdahulu tentang hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga
mempengaruhi motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa “Interaski sosial dalam
keluarga mempengaruhi motivasi belajar siswa’’.21
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi
intrakampus merupakan suatu bentuk kelompok dari beberapa orang atau mahasiswa
dengan suatu koordinasi yang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan ke arah perluasan wawasan dan peningkatan
kecerdasan. Dalam organisasi terdapat adanya suatu hubungan atau interaksi antara
anggota yang satu dengan anggota yang lain untuk melakukan suatu kerjasama demi
tercapainya suatu tujuan.
21 Safawi, Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa
Kelas Tinggi SD Negeri Kaligangsa 4 Kecamatan Margadana Kota Tegal Tahun Pelajaran
2002/2003.
Jadi aktif organisasi adalah ikut secara aktif dalam melakukan perubahan
karena adanya ketidakadilan di lingkungan dan merupakan suatu sistem formal yang
di dalamnya terdapat sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan
bersama.
Keaktifan berorganisasi sering berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang.
Sebagai mahasiswa menjadi aktivis adalah sebuah panggilan moral. Mahasiswa
sebagai penyambung lidah rakyat, sesuai dengan Tri Darma Perguruan Tinggi yang
menyiratkan aspek pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Aktif sering digambarkan sebagai mahasiswa yang aktif di organisasi tetapi
mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rendah dari rata-rata sedangkan
mahasiswa non aktif sering digambarkan dengan mahasiswa yang selalu ber-IPK baik
dan di atas rata-rata, tetapi tidak mempunyai kepedulian dengan hal-hal di luar
akademis. Stereotip seperti ini tidak sepenuhnya salah, kenyataannya memang banyak
sekali contoh aktivis kampus yang ber-IPK rendah dan banyak sekali mahasiswa
non-aktivis yang lulus. Dan semuanya kembali pada diri masing-masing individu,
yang paling rugi adalah mahasiswa yang bukan aktivis dan juga mahasiswa yang ber-
IPK tinggi.
1. Sejarah singkat organisasi intrakampus UIN Alauddin makassar
Organisasi mahasiswa intra kampus baik BEM, UKM dan HMJ sesungguhnya
terbentuk berdasarkan keinginan atau ide-ide mahasiswa sewaktu berdiskusi, seminar
maupun keluar study banding ke perguruan tinggi lain, sehingga mahasiswa yang
aktif berorganisasi terinspirasi untuk membentuk sebuah organisasi kemahasiswaan,
salah satunya adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dalam hal ini masing-masing memiliki cara
pandang yang berbeda antara satu dengan lainnya meskipun ada beberapa program
yang sama. Hal ini tercermin dari program kerja yang diprogramkan oleh masing-
masing UKM. Sebagai contoh himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) memiliki
kegiatan yang berbeda dengan PRAMUKA begitu seterusnya.
Berbagai kegiatan organisasi intra kampus seperti halnya BEM Universitas,
BEM Fakultas, HMJ, Serta UKM-UKM (Resimen mahasiswa, Pramuka, Esa, Tae
Kondow, Black phanter, PMI, Wasilah, dan Kopma). Namun peneliti  membatasi
lokasi penelitiannya dalam lingkup jurusan Pendidikan Biologi antara lain Himpunan
mahasiswa jurusan (HMJ) yang tepatnaya pada sekretariat jurusan biologi yang biasa
disebut dengan kebun biologi.
2). Fungsi Organisasi
Menurut Muhammad Arni dalam bukunya Komunikasi Organisasi ada
beberapa fungsi organisasi yaitu sebagai berikut:
a) Memenuhi kebutuhan pokok organisasi Setiap organisasi mempunyai kebutuhan
pokok masing-masing dalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut.
Misalnya suatu organisasi memerlukan gedung sebagai tempat berorganisasi dan
modal untuk biaya pelaksanaan kegiatan organisasi dan lain sebagainya.
b) Mengembangkan tugas dan tanggung jawab Kebanyakan organisasi bekerja
dengan bermacam standar etis tertentu, di mana standar tersebut memberikan
organisasi satu set tanggung jawab yang harus dilakukan oleh anggota organisasi.
Setiap anggota dalam organisasi mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sama yaitu untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam
organisasi.
c) Memproduksi barang atau orang Fungsi utama dari organisasi adalah
memproduksi barang atau orang sesuai dengan jenis organisasinya, di mana
semua organisasi mempunyai produknya masing-masing. Produksi dalam
organisasi ini adalah orang, di mana orang dalam organisasi itu diproduksi
menjadi lebih baik. Produk dari organisasi ini berupa kemajuan dari setiap
anggotanya misalnya yang semula tidak atau kurang bias bergaul atau berinteraksi
setelah mengikuti organisasi dapat berinteraksi.
d) Mempengaruhi dan dipengaruhi orang-orang sebagai anggota organisasi maupun
sebagai pemakai jasa organisasi, dipengaruhi oleh organisasi. Sebaliknya
organisasi juga dipengaruhi oleh orang. Suksesnya suatu organisasi tergantung
pada kemampuan dan kualitas anggotanya dalam melakukan aktivitas organisasi.
Dalam suatu organisasi seseorang dituntut untuk dapat berinteraksi satu sama
lain, karena tanpa adanya interaksi suatu kegiatan atau tujuan tidak dapat
diwujudkan. Dengan adanya kebiasaan berinteraksi di dalam suatu organisasi,
maka seseorang akan dapat dengan mudah melaksanakan interaksi sosial dengan
orang lain atau dengan lingkungannya Setiap kegiatan atau setiap bentuk
perkumpulan yang diikuti oleh berbagai individu mempunyai fungsi masing-
masing sesuai jenis dan bentuk kegiatan yang diikutinya. Seperti yang diuraikan
diatas fungsi dari suatu organisasi tergantung dari bentuk dan jenis oraganisasi itu
sendiri. Fungsi yang utama dari organisasi adalah memberikan pengalaman pada
individu yang ikut didalamnya dan memberi kesempatan bagi individu untuk
lebih maju dengan mengikuti dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada
dengan baik.
3). Elemen Organisasi
Komunikasi Organisasi yang di kutip oleh Muhammad Arni terdapat beberapa
elemen yang ada dalam organisasi adalah sebagai berikut:
a. Struktur Sosial Struktur sosial adalah pola atau aspek aturan hubungan yang ada
antara partisipan di dalam suatu organisasi. Dalam suatu organisasi tidak lepas
dari struktur sosial, dimana dalam struktur sosial dapat dilihat susunan dan pola
hubungan antara anggota dalam organisasi yang menunjukkan tugas yang harus
dilaksanakan dari setiap bagian. Sehingga dengan adanya struktur tersebut tidak
terjadi kerancuan dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban.
b. Partisipan organisasi adalah individu-individu yang memberikan kontribusi
kepada organisasi. Organisasi tidak lepas dari individu-individu yang hadir dan
bersedia menjadi anggota dalam organisasi tersebut. Individu-individu tersebut
yang akan melaksanakan tugas dan kegiatan-kegiatan dalam organisasi. Maju
tidaknya dan berkembang tidaknya suatu organisasi tergantung bagaimana
individu sebagai anggota dalam melaksanakan tugasnya. Karena dalam organisasi
membutuhkan individu yang benar-benar berkualitas dan loyal dalam organisasi
sehingga apa yang menjadi tujuan dalam organisasi dapat tercapai.
c. Tujuan Konsep organisasi adalah yang paling penting dan sangat kontroversial
dalam mempelajari organisasi. Tujuan merupakan suatu titik sentral petunjuk
dalam menganalisis organisasi. Dengan adanya tujuan dalam organisasi yang
akan diwujudkan menjadikan arah langkah bagi para anggota dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan dalam organisasi tersebut.
d. Teknologi adalah penggunaan mesin-mesin atau perlengkapan mesin dan juga
pengetahuan teknik dan keterampilan partisipan. Teknologi merupakan
pendukung dari kemajuan organisasi. Dengan kemajuan teknologi seperti
sekarang ini perlengkapan dan kebutuhan organisasi akan lebih mudah dipenuhi
sehingga dapat membantu para anggota dalam melaksanakan kegiatan. Disamping
itu dengan diimbangi kemampuan para anggota organisasi dalam mengoperasikan
dan menggunakan teknologi yang ada sangat mendukung pencapaian tujuan.
e. Lingkungan Setiap organisasi berada pada keadaan fisik tertentu, teknologi,
kebudayaan dan lingkungan sosial, terhadap mana organisasi tersebut harus
menyesuaikan diri. Semuanya tergantung kepada lingkungan sistem yang lebih
besar untuk dapat terus hidup. Suatu organisasi tidak lepas dari elemen organisasi
yang mendasari berjalan dan berkembangnya organisasi tersebut. Karena tanpa
adanya elemen-elemen tersebut organisasi tidak dapat dikatakan organisasi tetapi
hanya suatu perkumpulan.
4). Karakteristik Organisasi
Karakteristik organisasi menurut Arni Muhammad dalam bukunya
Komunikasi Organisasi adalah sebagai berikut:
(a). Dinamis
Organisasi sebagai suatu sistem terbuka terus-menerus mengalami
perubahan, karena selalu menghadapi tantangan baru dari lingkungannya dan perlu
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang selalu berubah tersebut.
Organisasi yang maju adalah organisasi yang dapat mengikuti perkembangan
sehingga semua kegiatannya tidak kelihatan monoton tetapi bervariasi mengikuti
suatu perkembangan.
(b). Memerlukan Informasi
Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup, karena tanpa
informasi organisasi tidak dapat jalan. Dengan adanya informasi bahan mentah dapat
diolah menjadi hasil produksi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.
(c). Mempunyai Tujuan
Organisasi adalah merupakan kelompok orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu, oleh karena itu setiap organisasi harus mempunyai tujuan
sendiri-sendiri. Tujuan dalam organisasi akan membawa dan menentukan langkah
para anggota dalam menjalankan tugasnya.
(d). Terstruktur
Organisasi dalam usaha mencapai tujuan biasanya membuat aturan-aturan,
undang-undang dan hierarki hubungan dalam organisasi. Hal ini dinamakan strukutur
organisasi. Dalam struktur organisasi dapat dilihat kedudukan dari ketua sampai
dengan para departeman atau seksi yang membawahi organisasi tersebut. Sehingga
dapat dilihat jelas kedudukan dari masing-masing anggota dalam organisasi.
Karakter dalam organisasi ini menunujukkan bahwa organisasi itu hidup dan
berjalan. Dan dengan karakter tersebut organisasi dapat dilihat jenis organisasi apa
dan bergerak dalam bidang apa sehingga dapat membedakan antara organisasi dengan
suatu perkumpulan.
5).  Kelebihan mahasiswa yang aktif berorganisasi
Dengan mengikuti berbagai kegiatan organisasi intrakampus mahasiswa
memiliki nilai positif untuk masa depan dengan catatan, berperan sebagai partisipan
aktif, bukan sebagai anggota yang sekedar terdaftar namanya saja dan jarang
mengikuti kegiatan yang diadakan. Kalau tidak pernah melewatkan kesempatan-
kesempatan untuk mempelajari soft skills yang nantinya berguna di dunia kerja.
Namun akan menjadi bekal untuk masa depan yaitu;
a. Melatih kemampuan mahasiswa sebagai Leadership
Ketika ikut berorganisasi, pastinya akan ada banyak hal yang harus kamu
urus seperti acara-acara organisasi, yang tentunya melibatkan banyak orang, baik itu
sesama mahasiswa anggota organisasi ataupun orang-orang di luar organisasi.
Mahasiswa yang ikut organisasi kampus umumnya memiliki sikap dan karakter yang
lebih aktif dibanding mereka yang tidak ikut organisasi. Mereka lebih banyak terlatih
dalam mengutarakan pendapat di hadapan orang lain ataupun menggerakkan dan
mengarahkan teman-teman sesama anggota ketika organisasi sedang mengadakan
suatu acara. Jika saat ini belum terbayang seperti apa rasanya mengarahkan teman-
teman sendiri, jika nanti sudah berpartisipasi dalam organisasi, sadar atau tidak sadar,
kamu akan terperangah bahwa sesungguhnya kamu mampu melakukannya. Di dunia
kerja, keterampilan leadership ini pasti bermanfaat sekali. Seringkali di lowongan-
lowongan kerja memasukkan leadership sebagai salah satu kriteria untuk calon
karyawan barunya, meskipun untuk posisi level staf yang sebenarnya tidak memiliki
bawahan. Kamu yang mengikuti organisasi mahasiswa dipandang lebih memiliki
inisiatif serta dapat memotivasi dan mengarahkan diri sendiri dan rekan dalam
bekerja. Atasan juga lebih senang karena tidak harus mengarahkan kamu terus
menerus.
b. Belajar Mengatur Waktu
Dengan ikut organisasi, memang waktu yang biasa kamu gunakan untuk
belajar dan mengerjakan tugas akan berkurang. Sementara itu, kuantitas tugas kuliah
tetap sama saja antara kamu yang ikut organisasi dan teman-teman lain yang tidak
ikut organisasi. Agar keduanya dapat berjalan sama-sama lancar dan tidak ada yang
terbengkalai, manajemen waktu yang baik mutlak harus kamu lakukan. Mungkin
pada awalnya, kamu akan sedikit kewalahan membagi waktu untuk kuliah dan
organisasi.
c. Memperluas Jaringan atau Networking
Di dalam organisasi akan banyak orang baru yang kamu kenal. Teman-
teman mahasiswa seangkatan, senior, mahasiswa dari jurusan lain, orang lain atau
praktisi di bidang organisasi atau jurusan yang kamu pilih, dan sebagainya.
d. Mengasah Kemampuan Sosial
Mereka yang tergabung dalam organisasi, umumnya secara sosial juga lebih
aktif dibanding mereka yang tidak ikut organisasi. Jika ikut organisasi, kamu juga
akan terlatih berinteraksi dengan berbagai macam tipe orang. Tidak hanya teman-
teman satu jurusan, tapi juga dengan teman-teman dari program studi yang lain.
Dengan ini, tentu akan semakin memperluas pemahaman kamu akan berbagai
karakteristik orang. Sesuai pengetahuan umum, manusia adalah individu unik.
Semakin luas pergaulan kamu, maka pemahaman kamu akan manusia dapat semakin
kaya. Saat bekerja nanti, keterampilan ini akan sangat membantu. Kamu akan lebih
berpengalaman berinteraksi dengan berbagai karakter rekan kerja, sehingga nantinya
akan memudahkan kinerjanya.
e. Merubah Paradigma Berpikir
Mahasiswa yang aktif ber-organisasi secara konsisten semata-mata memiliki
pemahaman bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan sebuah sarana yang efektif
dalam meng-kader dirinya sendiri untuk ke depan. Sebagian di antaranya masih
mempunyai keyakinan pandangan bahwa kampus merupakan tempat menimba ilmu
yang tidak terbatas hanya kepada pelajaran semata.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi mahasiswa
berperan sebagai ajang simulasi atau latihan dunia kerja yang sesungguhnya. Hal ini
disebabkan karena bangku sekolah atau perkuliahan tidak mengajari kemampuan-
kemampuan yang tergolong soft skills seperti ini. Saat berada di dalam kelas, kita
sebatas mendapat pengetahuan teknis akan suatu disiplin ilmu. Di buku-buku teks
yang banyak dijual di pasaran sebenarnya banyak mencantumkan teori-teori dan tips-
tips praktis mengenai soft skills ini. Namun jika tidak dipraktekkan ke dalam bentuk
perbuatan nyata atau benar-benar melakukannya, ya sama saja nihil. Karena berkaitan
dengan soft skills ini, ada perbedaan mendasar antara tahu teori dan mampu
mempraktekkannya ke dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di kantor.22
22http://intelektualmoeda, pentingnya-organisasi-bagi-mahasiswa, (blogspot.com, 2011)
diakses 25/7/2012.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif
komparatif.
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan
yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau
efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung.23
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan dua
variabel atau lebih. Kedua variabel bisa jadi tidak berhubungan atau mandiri. Tujuan
penelitian ini antara lain untuk bisa menentukan mana yang lebih baik atau mana
yang sebaiknya dipilih
B. Desain Penelitian
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h. 6.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana peneliti
dapat mengumpulkan data dari hasil survey dengan tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah aktual yang dihadapi sekarang, dan untuk mengumpulkan data serta
informasi untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis. Juga dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada saat ini, misalnya sikap
atau pendapat terhadap individu, organisasi dan sebagainya. Data deskriptif ini dapat
dikumpulkan melalui teknik  wawancara dan dekumentasi. Pada penelitian umumnya
membuat pertanyaan-pertanyaan untuk keperluan yang tertentu maka instrumen-
instrumen harus dibuat untuk setiap penyelidikan sesuai dengan hipotesisnya.24
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan karakteristik hasil belajar
mahasiswa yang aktif  berorganisasi intra kampus dan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi intra kampus di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan
Pendidikan Biologi.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya25. Pada penelitian ini, yang menjadi
populasi adalah seluruh mahasiswa Biologi angkatan 2010 yang berjumlah 98 orang.
24 Hamid darmadi, Metode Penelitian Pendidikan,  (Cetakan Ke-II;  Penerbit Alfabeta
Bandung,  2011),  h. 7.
25 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pada penelitian ini digunakan yaitu Purposive Sampling.
Purposive Sampling merupakan tekhnik pengambilan sampel dan sumber
data dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Peneliti mengamabil tekhnik
Purposive Sampling agar dapat menentukan dan menjadikan sampel mahasiswa yang
aktif berorganisasi intrakampus dan mana mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
intrakampus. Dimana mahasiswa yang menjadi sampel yaitu pada mahasiswa yang
aktif berorganisasi intrakampus yang berjumlah 49 orang sedangkan mahasiswa yang
tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi yang berjumlah 49
orang.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam
pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: objek
penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan
teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.26
Instrumen penelitian mempunyai peran yang sangat menentukan dalam
mencapai keberhasilan suatu penelitian, dalam arti berhasil tidaknya penelitian yang
dilakukan akan tergantung dari bentuk instrument yang di gunakan.
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen penelitian dengan menggunakan:
1. Wawancara
Adapun dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah teknik
wawancara semi-terstruktur. Dalam pelaksanaan peneliti tidak terpaku pada pedoman
wawancara, sehingga peneliti lebih leluasa dalam menggali informasi secara lebih
terbuka dari informan. Adapun kriteria atau dasar pertimbangan yang digunakan oleh
peneliti adalah:
a. Mahasiswa biologi yang aktif memiliki jabatan dalam struktur organisasinya
sebagai pengurus harian, seperti ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara.
b. Mahasiswa biologi yang tidak aktif berorganisasi intra kampus pada angkatan
2009 UIN Alauddin Makassar.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) atau kartu hasil Study semester mahasiswa yang aktif dan
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet XIII; Bumi Aksara: Jakarta,
2009), h. 160.
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi Mahasiswa Biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik
wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi:
1. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan data. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
hanya memuat secara garis besarnya saja sesuai dengan permasalahan yang
ditanyakan.
2. Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai hal-halk
atau variabel-variabel, misalnya hasil belajar mahasiswa yang berupa nilai IPK
sementara serta data-data mengenai mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus.
F. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan
informasi mengenai jumlah populasi dan jumlah sampel mahasiswa yang akan di
teliti pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
2. Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini  dilakukan pengumpulan data-data hasil belajar mahasiswa
berupa nilai akhir semester yang telah dicapai mahasiswa yang aktif berorganisasi
dengan tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010
UIN Alauddin Makassar.
3. Tahap pengolahan data
Setelah semua data-data nilai hasil belajar dikumpulkan, maka dilakukan
analisis data, berupa analisis statistic deskriptif dan inferensial.
4. Tahap pelaporan data
Setelah semua proses penelitian selesai maka hasil penelitian di susun sesuai
dengan pedoman KTI UIN Alauddin Makassar sebagai bentuk pelaporan hasil
penelitian
G. Teknik Analisis data
Data penelitian yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan
dua jenis statistik yaitu :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai presentase
hasil belajar antara mahasiswa yang aktif berorganisasi dan mahasiswa yang tidak
aktif berorganisasi intra kampus pada mahasiswa biologi angakatan 2010 UIN
Alauddin Makassar.
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
antara mahasiswa yang akatif berorganisasi intrakampus dan mahasiswa yang tidak
aktif berorganisasi intrakampus, untuk menganalisis skor tertinggi, skor terendah,
skor rata-rata, standar deviasi, prestasi peningkatan, serta tabel distribusi frekuensi,
langkah-langkah penyusunan adalah sebagai berikut:
Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang nilai yaitu skor terbesar dikurangi dengan data terkecil;
R = Xt – Xr
Keterangan: R = Rentang Nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil27
b. Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan: K = Kelas interval
n = Jumlah mahasiswa
c.   Menghitung panjang kelas interval
Keterangan: p =  Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval28.
27 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R dan D. Cet VI; Bandung; Alfabeta.
2009.,h. 36-37.
d. Menghitung rata-rata dengan rumus
=
∑∑
Keterangan: = Rata-rata yang dicari∑ 1 1 = Jumlah dari skor-skor nilai∑ 1 = Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri).29
Analisis statistik digunakan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian,
dalam hal ini meliputi presentase, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Presentase
p= x 100%
Keterangan : P = Presentase/ hasil yang diperoleh
F = frekuensi
N = Jumlah mahasiswa30.
1. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk membandingkan dan
menganalisis rumusan masalah ketiga, apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus dan mahasiswa yang tidak
28Ibid.,
29 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), h. 70.
30Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (Cet II; Makassar: State University Of Makassar Press,
2000), h, 133.
aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar dengan menggunakan Uji-t dua independen.
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Fischer.31=
b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah data
yang diperoleh dari responden berdistribusi normal, dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat ( ) dengan rumus sebagai berikut:= ∑ ( ) ................... 32
Keterangan:
= Nilai Chi-Kuadrat
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuensi harapan
K        = Banyak kelas
32 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung; PT Remaja Rosdakarya.
2006) h. 280.
Kriteria pengujian adalah jika lebih kecil maka sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika lebih
besar dari maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
c. Uji hipotesis
Setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homegenitas maka dilakukan
analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, uji ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus dan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi.33
Analisis statistik inferensial ini digunakan untuk menganalisis hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t, untuk keperluan tersebut digunakan rumus:
= ̅ ̅ ………… 34
dimana:
= ( − 1) ( − 1)+ − 2 ………… 35
33 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1995), h. 160.
34 Muhammad Arif Tiro. Pengenalan Biostatistika. (Makassar: Andira Publisher, 2008), h.
161.
35 Ibid,.
Keterangan :
X1 : Rata-rata hasil belajar mahasiswa biologi yang aktif berorganisasi
Intra kampus.
X2 : Rata-rata hasil belajar Mahasiswa biologi yang tidak aktif
Berorganisasi intra kampus.
S12 : Varians hasil belajar mahasiswa biologi yang aktif berorganisasi
Intra kampus.
S22 : Varian hasil belajar Mahasiswa biologi yang tidak aktif
Berorganisasi intra kampus.
n1 : Jumlah Mahasiswa biologi yang tidak aktif Berorganisasi intra
kampus.
n2 : Jumlah Mahasiswa biologi yang tidak aktif Berorganisasi intra
kampus.
Bila n = n , varian homogen, maka derajat kebebasannya ( ) = +− 2 ………… 36
Taraf signifikan yang lazim digunakan dalam bidang pendidikan ialah taraf
0,05 dan 0,01. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan taraf 0,05 ( = 0,0537.
36 Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian.(Cet. III; Bandung: Alfabeta. 2000), h. 272.
a. kriteria pengujian
Kriteria pengujian hipotesis yang penulis gunakan adalah untuk uji dua
pihak, H0 diterima jika:
1. Untuk uji dua pihak, Diterima jika:− – / ≤ ≤ ( / ), dan H0 ditolak dalam hal lainnya.
2. Untuk uji hipotesis pihak kanan, diterima jika:
t ≤ ( ), dan ditolak jika t > ( ),
3. Untuk uji hipotesis pihak kiri, diterima jika:
t ≥ − ( ), ditolak jika t < − ( ),38
37 Arief Furchan. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. (Cet.  III; Yogyakarta: Pustaka
Belajar. 2010), h. 217.
38 Muhammad Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik. (Cet. I; Makassar: State University Makassar
Pres, 1999), h. 234.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sebelum peneliti memaparkan lebih jauh mengenai gambaran umum
organisasi mahasiswa intra kampus, terlebih dahulu peneliti mencoba memberikan
batasan penjelasan semua organisasi kemahasiswaan intra kampus yang ada di UIN
Alauddin Makassar. Hal ini peneliti lakukan disebabkan jumlah organisasi mahasiswa
intra kampus cukup banyak, jadi peneliti hanya mengambil salah satu dari organisasi
tersebut untuk kemudian jadikan sebagai perwakilan untuk menjelaskan beberapa
organisasi yang lainnya. Oleh sebab itu organisasi yang peneliti ambil yaitu
organisasi Himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) serta UKM yang ada di UIN
Alauddin Makassar.
Penelitian ini dilakukan 4 (empat) kali pertemuan selama 1 minggu.
Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa biologi angkatan 2010 pada semester V
(Lima) yang berjumlah 98 orang yang masing-masing dilihat hasil belajarnya antara
mahasiswa yang aktif organisasi intrakampus dengan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi intrakampus.
Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data hasil
belajar yang menunjukkan penguasaan materi pelajaran biologi selama empat
semester. Hasil belajar yang diambil peneliti disini langsung dari dosen mata
pelajaran yang bersangkutan serta nilai yang sudah dirangkum dijurusan
biologi. Penelitian ini juga dapat didukung dengan interview terbuka untuk
memperoleh data serta informasi mengenai mahasiswa yang aktif berorganisasi
dengan mahasiswa yang  tidak aktif berorganisasi pada mahasiswa biologi
anagakatan 2010 UIN Alauddin dan mengetahui aktifitas mahasiswa. Dari hasil
interview inilah, peneliti berharap mendapatkan jawaban tentang penyebab perbedaan
anatara mahasiswa yang aktif berorganisasi dan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar. Berikut ini adalah data hasil penelitian yang diperoleh oleh penelitian.
1. Deskripsi Hasil belajar mahasiswa biologi yang aktif berorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi  angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar.
Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar mahasiswa
yang aktif berorganisasi dapat dilihat langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
1) Rentang Nilai (R)
Skor tertinggi (Xt) = 3,94
Skor terendah (Xr)= 2,70
Jumlah sampel (n) = 49
R = Xt – Xr + 1
R = 3,94 – 2,70 + 1
R = 2,24
2) Jumlah Kelas Interval (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 49
= 1 + 5,57
= 6,57
= 7
3) Panjang Kelas Interval (P) = R/K
= 2,24/6,57
= 0,34
Tabel 4.1
Distribusi frekuensi hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus
pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Interval Frekue
nsi  (fi)
T
itik
Tengah
(xi)
(fi
.xi)
Persentase
(%)
2,7 –
2,8
2 2,
75
5,
5
4,1
2,9 – 2 2, 5, 4,1
3,0 95 9
3,1 –
3,2
11 3,
15
34
,65
22,4
3,3 –
3,4
12 3,
35
40
,2
24,5
3,5 –
3,6
12 3,
55
42
,6
24,5
3,7 –
3,8
8 3,
75
30 16,3
3,9 –
4,0
2 3,
95
7,
9
4,1
Jumlah 49 16
6,75
100
a. Menghitung nilai rata-rata frekuensi
Untuk menghitung persentase distribusi frekuensi hasilbelajar mahasiswa
yang aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar. Menghitung rata-rata frekuensi hasil belajar mahasiswa yang
aktif berorganisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
b. Menghitung  persentase
Persentase hasil belajar Mahasiswa yang aktif berorganisasi pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel
,
= 3,40
diatas maka nilai rata-rata frekuensi hasil belajar mahasiswa yaitu 3,4 dengan
frekuensi 12 orang dan persentase 24,5%. Diatas rata-rata dengan nilai frekuensi 22
orang dengan persentase  44,9%  dan dibawah rata-rata frekuensi hasil belajar yaitu
15 orang dengan persentase 30,6%.  Maka persentase hasil belajar mahasiswa yang
aktif berorganisasi intrakampus dikategorikan lebih besar diatas rata-rata nilai
frekuensi hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi.
2. Deskripsi Hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
intrakampu pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar mahasiswa
yang tidak aktif berorganisasi pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar dapat dilihat langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
1) Rantang Nilai (R)
Skor tertinggi (Xt)  = 3,75
Skor terendah (Xr )= 1,55
Jumlah sampel (n) = 49
R = Xt – Xr + 1
R = 3,75 – 1,55 + 1
= 3,20
2) Jumlah kelas interval (K) = 1 + (3,3) log n
=  1 + (3,3) log 49
=  1 + (3,3) 1,69
= 6,57
3) Panjang kelas interval (P) = R/K
= 3,20/6,57
= 0,33
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil mahasiswa yang tidak aktifberorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi angakatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Interval Freku
ensi (fi)
Titik
Tengan (xi) (fi.xi)
Pers
entase (%)
1,1 – 1,5 1 1,3 1,3 2,04
1,6 – 2,0 1 1,8 1,8 2,04
2,1 – 2,5 4 2,3 9,2 8,2
2,6 – 3,0 12 2,8 33,6 24,5
3,1 – 3,5 25 3,2 80 51,0
3,6 – 4,0 6 3,8 22,8 12,2
Jumlah 49 148,7 100,
00
Berdasarkan tabel diatas maka nilai distribusi frekuensi hasil belajar
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi
angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar.
b. Menghitung rata-rata
,
= 3,03
c. Menghitung  persentase
Persentase hasil belajar mahasiswa biologi yang tidak
aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan
2010 UIN Alauddin makassar. Maka nilai rata-rata distribusi frekuensi
hasil belajar mahasiswa yanng tidak aktif berorganisasi adalah 3,03
dengan kelas interval 6, dimana nilai frekuensi rata-rata adalah 12
orang dengan persentase 24,5%, diatas nilai rata-rata jumlah frekuensi
adalah 31 orang dengan persentase 63,3% sedangkan dibawah rata-rata
dengan jumlah frekuensi 6 orang dengan persentase 12,28%.
Berdasarkan hasil diatas maka nilai presentase distribusi frekuensi
diatas rata-rata lebih besar daripada dibawah rata-rata pada mahasiswa
yang tidak aktif berorganisasi mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar.
3. Tingkat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan
2010 UIN Alauddin Makassar
Dari hasil belajar yang diperoleh dari mahasiswa yang aktif berorganisasi
dan tidak aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010
UIN Alauddin Makassar, maka peneliti sudah dapat membandingkan hasil belajar
mahasiswa.
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa pada mata pelajaran
biologi sebagai bentuk pengujian hipotesis penelitian ini,maka peneliti menggunakan
rumus uji-t dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Uji homogenitas
Dalam mencari homogen atau tidak homogen digunakan
rumus : = dengan langkah-langkah :
Tabel 4.7
Tabel penolong uji homogenitas mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar
N
o
− ̅ (− ̅) - ̅ (- ̅ )
1
2
3
4
5
6
7
3,42
3,36
3,24
3,14
3,56
3,29
3,73
0,0
2
-
0,05
-
0,17
-
0,00
4
0,00
25
0,02
8
0,07
2
,75
2
,5
2
,8
2
-
0,25
-
0,5
-
0,2
-
0,
062
0,
25
0,
04
0,
8
9
1
0
1
1
1
2
1
3
1
4
1
5
1
6
1
7
1
8
1
9
2
0
2
1
2
2
2
3
2
4
2
5
2
6
2
7
2
8
2
9
3,60
2,70
3,63
3,75
3,92
3,69
2,98
3,94
3,75
3,40
3,41
3,73
2,85
3,58
3,63
3,17
3,60
3,60
3,51
3,38
3,18
3,48
3,45
3,58
3,70
3,10
3,20
3,70
3,23
3,15
3,35
3,43
3,78
3,4
3,65
3,33
3,15
3,70
3,58
3,43
3,12
3,01
0,27
0,1
5
-
0,12
0,3
2
0,1
9
-
0,71
0,2
2
0,3
4
0,5
1
0,2
8
-
0,43
0,5
3
0,3
4
-
0,01
0
0.3
2
-
0,56
0,1
7
0,2
2
-
0,24
0,1
9
0,1
9
2
0,02
2
0,01
4
0,10
2
0,03
6
0,50
4
0,04
8
0,11
5
0,26
0
0,07
8
0,18
4
0,28
0
0,11
5
0,00
01
0
0,10
2
0,31
3
0,02
8
0,04
8
0,05
7
0,03
6
0,03
6
,90
3
,60
3
,0
3
,25
2
,95
3
,75
3
,50
3
,25
2
,5
2
,73
2
,13
2
,62
3
,18
1
,55
2
,97
3
,19
3
,18
3
,14
3
,45
3
,24
3
,65
3
0,1
0,
6
0
0,
25
-
0,05
0,
75
0,
5
0,
25
-
0,5
-
0,27
0,
87
-
0,38
0,
18
-
1,45
-
0,03
0,
19
0,
18
0,
14
0,
45
0,
24
0.
65
0,
25
01
0,
36
0
0,
063
0,
0025
0,
562
0,
25
0,
062
0,
25
0,
072
0,
756
0,
144
0,
032
2,
102
0,
0009
0,
036
0,
032
0,
019
0,
202
0,
057
0,
422
0,
062
3
0
3
1
3
2
3
3
3
4
3
5
3
6
3
7
3
8
3
9
4
0
4
1
4
2
4
3
4
4
4
5
4
6
4
7
4
8
4
9
0,1
-
0,03
-
0,23
0,0
7
0,0
4
0,1
7
0,2
9
-
0,31
-
0,21
0,2
9
-
0,18
-
0,26
-
0,06
0,0
2
0,3
7
-
0,01
0,2
4
-
0,08
-
0,26
0,2
9
0,1
7
0,0
0,01
0,00
09
0,05
2
0,00
4
0,00
16
0,02
8
0,08
4
0,09
6
0,04
4
0,08
4
0,03
2
0,06
7
0,00
36
0,00
04
0,13
6
0,00
01
0,05
7
0,00
64
0,06
7
0,08
4
0,02
8
0,00
,25
3
,60
3
,34
3
,4
3
,43
3
,40
2
,90
3
,63
3
,33
3
,18
3
,55
3
,70
3
,18
3
,43
2
,90
3
,25
3
,20
3
,11
3
,18
3
,44
3
,45
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Keterangan :
= Kelompok mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus
pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar
= Kelompok mahasiswa yang tidak tidak aktif berorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar.
Mencari simpangan baku masing-masing kelompok sampel dengan rumus :
x = ∑( ) x = ∑( )
=
,,
=
,
=
,
=
,
=0,072 = 0,202
Maka nilai f hit = ,,
= 2,80
Bila nilai f dibandingkan dengan harga dengan dk pembilang = n - 1
(49-1) = 48 dan dk penyebut (n-1) = 49-1 = 48 pada taraf signifikan 5% maka harga
= 1,64. Ternyata lebih kecil daripada (2,80 < 1,64)
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varians kedua kelompok
sampel adalah “Homogen”.
b. Uji normalitas
1. Uji normalitas mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Data yang diperlukan untuk uji normalitas yaitu sebagai berikut :
Jumlah sampel (n) = 49
Rata-rata skor ( ̅) = 3,4
Standar deviasi (SD)       = √0,072 = 0,26
Rentang skor = 2,24
Banyak Interval  (K) = 7
Panjang interval (P) = 0,34
Z = ( )
dk                                      = (K -3)
Untuk = 0,05 dan dk = 7-3=4, maka diperoleh = ( )( ) =
( , )( ) = 3,8. Karena < . pada taraf nyata α = 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus
berasal dari populasi yang distribusi normal.
2. Uji normalitas mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Data yang diperlukan untuk uji normalitas yaitu sebagai berikut :
Jumlah sampel (n) = 49
Rata-rata skor ( ̅) = 3,03
Standar deviasi (SD)   = √0,202 = 0,44
Rentang skor = 2,20
Banyak Interval  (K) = 6,57
Panjang interval (P) = 0,33
Z = ( )
dk                                      = (K -3)
Untuk = 0,05 dan dk = 6-3=3, maka diperoleh = ( )( ) =
( , )( ) = 2,85. Karena < . pada taraf nyata α = 0,05, maka dapat
dikatakan bahwahasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus
berasal dari populasi yang distribusi normal.
c. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang ikut  bimbingan belajar dengan siswa
yang  tidak ikut bimbingan belajar.
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah= 3,4= 3,03
= 49= 49= 0,072= 0,202
1. Analisis Inferensial
x= ̅1 2
1
2
1
S22
2= 3,4 − 3,030,072
49
+ 0,20249
=
,√ , ,
=
,√ ,
=
,,
= 0,156
t hit = 0,156
2. Taraf signifikansi
Untuk
= (½ ∝)= (½0,05) → (0,025)
(0,025). 49 = 1,225
Untuk= (½ ∝)= (½0,05) → (0,025)(0,025). 49 = 1,225
Maka t tabel = 1,225= 0,156= 1,225
Hipotesis tersebut yang akan diuji kebenarannya dapat dituliskan
dalam model matematika dan dinyatakan dengan:
Dari hasil uji signifikansi di atas di peroleh  thitung < , maka Ho diterima,
sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang aktif berorganisas intrakampus dan yang tidakaktif
Ho : ≠ Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
mahasiswa yang aktif berorganisasi dan tidak aktif
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologiangkatan
2010 UIN Alauddin Makassar
berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar.
B. Pembahasan hasil penelitian
1. Hasil Belajar mahaasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa biolaogi
angkatan 2010 pada semester V yang dapat dipilih secara acak mahasiswa yang aktif
berorganisasi intrakampus, dan setelah dilakukan pengujian analisis statistik
diperoleh data bahwa hasil belajar biologi mahasiswa angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar, hasil  belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan jumlah
mahasiswa yang aktif berorganisasi yang terdiri dari 49 orang dengan nilai rata-rata
3,4. Distribusi frekuensi terbesar 3,94 dan distribusi frekuensi terkecil adalah 2,70
dengan jumlah kelas interval 6,57 dan panjang kelas interval yaitu 0,34.
Setelah melakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar mahasiswa
yang aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa biologi dengan nilai rata-rata
3,4 dengan frekuensi 12 orang dan persentase 24,5%, diatas rata-rata dengan nilai
frekuensi yang berjumlah 35 orang dan persentase 44,9% sedangkan dibawah nilai
rata-rata dengan  jumlah frekuensi 15 orang dengan persentase 30,6%.  Berdasarkan
data tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi lebih besar diatas rata-rata daripada dibawah rata-rata.
Datatersebut dapat menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
intrakampus dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena dengan mengikuti
kegiatan diluar  dari jam perkuliahan dapat membantu mahasiswa mangasah ilmu
serta menambah wawasan yang akan dimilikinya, sehingga lebih mudah mengerti dan
memahami materi pelajaran yang akan diberikan oleh dosen. Hal tersebut sesuai
dengan hasil interview yang tidak beraturan yang dilakukan oleh peneliti.
Selain itu,  seperti yang telah diketahui bahwa terkadang materi pelajaran
biologi abstrak dan verbal, sehingga memungkinkan mahasiswa sulit memahami
konsep-konsep yang dijelaskan oleh dosen. Berbeda halnya dengan  mahasiswa yang
aktif  berorganisasi intrakampus jelas lebih memiliki banyak pengalaman sehingga
pengalamannya yang bersifat fakta itu bisa disatukan dengan materi pembelajaran
biologinya.
Seperti yang telah dikutip oleh sebuah buku yangberisi para mahasiswa
yang membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang ditntukan untuk pendidikan
dan pekerjaan mereka, tetapi mereka juga membutuhkan bantuan untuk berkembang
sebagai individu yang tertarik yang membawa banyak manfaat demi tujuan
eksternal39.
2. Hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar
39Dina Inriana.Mengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efektif. (Jogjakarta: Diva Press. 2011)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa biologi
yang tidak aktif berorganisasi intrakampus yang dipilih secara acak mahasiswa yang
tidak aktif berorganisasi intrakampus, dan setelah dilakukan pengujian analisis
statistik diperoleh data bahwa hasil belajar mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar, hasil  belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi dengan
jumlah mahasiswa yang tidak aktif yaitu 49 orang dengan nilai rata-rata 3,03 dengan
distribusi frekuensi pada rentang nilai 3,20, jumlah kelas interval 6,57 dan panjang
kelas interval 0,33. Sedangkan menghitung persentase hasil belajar mahasiswa yang
tidak aktif berorganisasi pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin
Makassar dengan  nilai rata-rata 3,0 dengan frekuensi orang 12 orang dengan
persentase 24,5%, diatas nilai rata-rata dengan frekuensi 31 orang denga persentase
yaitu 63,2% sedangkan nilai dibawah rata-rata dengan frekuensi 6 orang dengan
persentase 12,28%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil distribusi frekuensi dengan
persentase hasil belajaibar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi pada mahasiswa
biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar bahwa frekuensi nilai diatas rata-rata
lebih besar daripada frekuensi nilai dibawah rata-rata.
Hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus lebih
rendah dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi, walaupun demikian motivasi untuk belajarnya
tidak kalah dengan mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus. Kemugkinan
besar hal ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya pengalaman yang lebih dibangku
apalagi pelajaran biologi yang kita ketahui kebanyakan bersifat abstrak dan verbal.
Karena masih banyak mahasiswa yang kurang memahami dan mengerti materi
pembelajaran biologi dan dipelajari yang diajarkan dalam perkuliahan.
Seperti yang telah dijelaskan bahwa kegiatan organisasi intrakampus dapat
mendukung pengembangan kompetensi akademik yang sekurang-kurangnya
mencakup kegiatan-kegiatan yang secara langsung dapat menunjang pencapaian
KKM40.
3. Perbedaan Antara hasil Belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan
tidak aktif berorgansasi pada mahasiswa biologi angkatan 210 UIN Alauddin
Makassar
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh = 0,156 sedangkan =1,225 ( = 0,156 < = 1,225 )untuk taraf nyata α = 0.05, karena= 0,156 maka berada pada daerah diterima atau termasuk
dalam daerah penerimaan yang berarti hipotesis diterima, dan hipotesis ditolak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar mahasiswa yang aktifberorganisasi dengan tidak aktif berorganisasi pada
40Aqib, Zainal. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. (Bandung: Yrama Widya. 2011)
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mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus tidak berbeda
jauh dengan mahasiswa yang tidak tidak aktif berorganisasi intrakampus.
Hasil belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi intrakampus lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
intrakampus pada mahasiswa biologi angakatan 2010 UIN Alauddin Makassar. Hal
ini secara personal mengikuti suatu kegiatan diluar perkuliahan sehingga menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan yang belum pernah didapatkan sebelumnya sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa itu sendiri.
Aktif dalam kegiatan organisasi bukanlah satu-satunya hal yang dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, tetapi ada beberapa faktor seperti faktor
internal dan faktor eksternal, seperti perhatian dan motivasi belajar pada mahasiswa
biologi yang terkhusus pada mata kuliah dasar Biologi.
Penelitian ini belum bisa berlaku secara umum sebab, objek penelitian yang
masih kecil skalanya, yaitu hanya di dilakukan di 1 jurusan saja yaitu jurusan
pendidikan biologi dan terkhusus pada mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN
Alauddin Makassar. Selain itu faktor pengajar yang berbeda-beda dari setiap
instansi-instansi sehingga kita tidak bisa menggambarkan hasil penelitian  secara
umum. Faktor kondisi lingkungan perkuliahan yang memiliki perangkat fasilitas yang
berbeda-beda pula yang menyebabkan hasil penelitian bisa berbeda bila dilakukan di
tempat lain. Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melanjutkan penelitian ini
sebaiknya melakukan upaya penelitian dengan skala yang lebih luas hingga beberapa
sekolah agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih berguna bagi banyak
orang.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa yang aktif berorganisasi intrakampus pada mahasiswa
biologi angakatan 2010 UIN Alauddin Makassar, dengan nilai rata-rata
distribusi frekuensi adalah 3,4 dengan frekuensi 12 orang dan persentase yaitu
24,5%, diatas nilai rata-rata distribusi frekuensi yaitu 22 orang dengan
persentase 44,8% sedangkan nilai distribusi frekuensi dibawah rata-rata yaitu
15 orang dengan persentase 30,6%.
2. Hasil belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi intrakampus pada
mahasiswa biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar dengan nilai rata-
rata 3,03 dengan distribusi frekuensi 12 orang dengan persentase 24,5%,
diatas rata-rata nilai distribusi frekuensi 31 orang dengan persentase 63,2%,
sedangkan nilai distribusi frekuensi dibawah rata-rata dengan jumlah
frekuensi 6 orang dan persentase 12,28%.
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa yang
aktif berorganisasi dengan yang tidak aktif berorganisasi pada mahasiswa
biologi angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar. Hal tersebut terlihat dari
analisis statistic inferensial yang diketahui bahwa = 0,156 . Pada
taraf signifikan 5% diperoleh yaitu 1,225. Jadi dari hasil perhitungan
tersebut, dapat diketahui bahwa (0,156) < / (1,225). Berdasarkan
perhitungan tersebut, Hipotesis nol ( ) diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini perlu di kemukakaan saran sebagai berikut
1. Keaktifan dalam suatu organisasi ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa terutama dalam lingkungan perkuliahan.
2. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar mahasiswa biologi khususnya pada
mahasiswa angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar yang aktif berorganisasi
intrakampus sebagai salah satu alternatif dalam ajang pendidikan yang dapat
menambah wawasan dan kemampuan berfikir kritis pada mahasiswa tersebut.
3. Pada Dosen serta Pembina dalam suatu kegiatan Organisasi intrakampus perlu
mengarahkan dan memberi peluang pada mahasiswa mengikuti
memanfaatkan waktu luangnya dalam kegiatan organisasi guna di luar dari
perkuliahan untuk menambah wawasan dan meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Keaktifan dalam suatu organisasi bukan jalan satu-satunya
penentu untuk adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa, tapi tergantung
juga dari bagaimana cara dosen pengajar dan mendidik mahasiswa dalam
perkuliahan berlangsung.
DAFTAR PUSTAKA
Arni, Muhammad. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara, 2000.
Aqib, Zainal. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. Bandung: Yrama Widya.
2011
Chaplin, James P. Kamus Lengkap Psikologi Penerjemah. Cet III; Jakarta: Rajawali
Press, 2002.
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008.
Etzioni, Amitai. Organisasi-organisasi Modern. Jakarta: Universitas Indonesia UI-
Press, 1985.
Fathurrohman P. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Refika Aditama, 2010.
http:// pentingnya-organisasi-bagi-mahasiswa, (intelektualmoeda.blogspot.com, diakses
25/7/2012).
Indriana, Dina. Mengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efektif. Jogjakarta: Diva Press.
2011.
James L, Gibson. Organisasi, Perilaku, Struktur, Proses. Jakarta: Bina Rupa, 1996.
Julitriarsa, Djati. Manajemen Umum (Sebuah Pengantar). Yogyakarta: BPFE, 1998.
Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi
Aksara, 2000.
Rosdiana, Ana. Merah Sebuah Langkah Menuju Perbaikan untuk Menuju   Kejayaan.
Edisi Khusus Pelantikan Ormawa; Yogyakarta: 2010.
Safawi. ‘’Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Motivasi
Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri Kaligangsa 4 Kecamatan
Margadana Kota Tegal Tahun Pelajaran 2002/2003.’’ Skripsi Sarjana,
Semarang, 2003.
Sahabuddin. Mengajar dan Belajar. Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2007.
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1987.
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006.
Sudjoko, Sitti Mariyam. Pengajaran Biologi secara Individual. Cet I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1985.
Sugiyono. Metode Penelitian kuantitat, Kualitatif dan R dan D. Bandung: Alfabeta,
2010.
Sukirman, Silvia. Tuntunan Belajar Di Perguruan Tinggi. Jakarta: Pelangi Cendikia,
2004.
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010.
Tiro, Arif. Dasar-dasar statistik. Cet II; Makassar: State University Of Makassar
Press, 2000.
Tim Penyusun. Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa: Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Cet; Jakarta: Balai Pustaka, 1994.
Tirtaraharja, Umar. Pengantar Pendidikan. Edisi Revisi; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005.
UNNES. Buku Informas. Semarang: IKIP Semarang Press, 2003.
Vyansya. Pengertian Organisasi. (www.sendokapi.web.id diakses 1 Januari. 2010).
RIWAYAT HIDUP
Kartika dilahirkan di Jeneponto pada tanggal 11 Juli
1989. Anak kedua dari delapan bersaudara hasil buah kasih dari pasangan Abdul
Karim Umar dengan Marwiyah. Pendidikan Formal dimulai dari Sekolah Dasar di
SDN INP.112 Tamarunang dan lulus pada tahun 2002. Pada tahun yang sama,
penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri
2 Jeneponto dan lulus pada tahun 2005, dan pada tahun yang sama pula penulis
melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 3 Jeneponto dan lulus pada tahun 2008.
Kemudian penulis melanjutkan studi kejenjang S1 dengan mengambil jurusan
Pendidikan Biologi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin  Makassar
dan selesai pada tahun 2010 dengan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
Penulis pernah mengikuti Pendidikan Dasar (DIKSAR) Resimen Mahasiswa
Periode 2010, Pendidikan dasar di MAKODIM 1408 Makassar, serta mengunjungi
Satuan Resimen Mahasiswa Sewolter Mongunsidi, dan saat ini penulis di amanahkan
untuk menjadi Bendahara Umum Periode 2012-2013, dan juga Bendahara Umum
Coral SMK 3 Jeneponto Periode 2009-2012.
Saat ini Penulis berkeinginan yang cukup sederhana, ingin bahagia dan
membahagiakan orang tua. Dengan prinsip, “hidup adalah perjuangan,  perjuangan
membutuhkan pengorbanan dan pengorbanan akan terasa indah jika dilandasi
dengan iman dan taqwa”.
